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ABSTRAK 

 

Materi operasi bilangan bulat merupakan materi mendasari semua materi matematika. Akan tetapi, 

siswa tuna rungu mengalami kesulitan dalam mempelajari materi tersebut. Terbatasnya jumlah 

media pembelajaran juga menjadi salah satu hambatan. Penelitin ini bertujuan mengembangkan 

media video pembelajaran matematika ber-subtitle untuk siswa tunarungu pada materi operasi 

bilangan bulat. Penelitian ini merupakan penelitian RnD (Research and Development) dengan 

menggunakan model Hannafin dan Peck. Model ini terdiri dari tiga fase yaitu fase analisis 

kebutuhan, fase desain, dan fase pengembangan atau implementasi. Instrumen pada penelitian ini 

berupa lembar validasi. Hasil penelitian berdasarkan hasil validasi dari empat ahli, dapat 

disimpulkan bahwa video pembelajaran ber-subtitle untuk siswa tunarungu pada materi operasi 

bilangan bulat layak digunakan dengan nilai 3,27 yang termasuk dalam kategori sangat baik 

dengan rincian dua ahli menyatakan sangat baik dan dua ahli menyatakan baik.  

 

Kata Kunci: Video dengan Subtittle, Operasi Bilangan Bulat, Siswa Tunarungu.  

 

ABSTRACT 

 

Integer operation material is the basic material for all mathematical material. However, deaf 

students have difficulty learning the material. The limited number of learning media is also one of 

the obstacles. This study aims to develop a subtitled mathematics learning video media for deaf 

students on integer operations. The research is an RnD (Research and Development) using the 

Hannafin and Peck model consisting of three phases: the needs analysis, the design, and the 

development or implementation. The instrument in this study was a validation sheet. The study 
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results based on the validation results from four experts show that the subtitled learning video for 

deaf students on integer operations material is feasible. The score is 3.27, which is included a valid 

category with details of two experts stating it is very good and two experts stating it is good. 

 

Keywords: Video with Subtittle, Integer Operation, Deaf Student 
 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan yang layak merupakan hak setiap warga negara tanpa terkecuali (Suardi et al., 

2019; Yusuf, 2013). Pernyataan tersebut memiliki makna bahwa negara berkewajiban untuk 

memberikan pendidikan secara layak kepada setiap warga negaranya tanpa ada diskriminasi 

termasuk bagi warga negara berkebutuhan khusus (Mumbunan, 2013). Tak sekadar layak, hak 

yang diberikan negara melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 5 ayat (1) adalah pendidikan yang bermutu (Jaringan Dokumentasi Dan Informasi 

Hukum Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2003). Akan tetapi, menurut Farihah, I., & 

Saidah, K. R. (2014), pendidikan yang layak masih belum dirasakan oleh semua warga negara 

Indonesia. Lebih lanjut, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memaparkan bahwa, hampir 

70 persen anak berkebutuhan khusus (ABK) di Indonesia belum mendapatkan pendidikan yang 

layak (Purba, 2019). Padahal pendidikan adalah salah satu jalan untuk meraih cita-cita bangsa 

Indonesia yakni mencerdaskan kehidupan bangsa (Rakhman, 2014). 

Tunarungu yaitu anak dengan gangguan pendengaran merupakan salah satu jenis ABK 

(Askiyah, 2017). Berdasarkan data yang dirilis oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

pada tahun 2017, siswa ABK tunarungu jumlahnya terbanyak kedua di Indonesia setelah 

tunagrahita. Selaras dengan data tersebut, problematika yang muncul dalam pembelajaran siswa 

tunarungu juga banyak. Meski dengan keterbatasan siswa tunarungu juga mendapat semua mata 

pelajaran yang dipelajari oleh siswa normal termasuk matematika. Terdapat beberapa kendala 

yang dialami oleh siswa tuna rungu dalam mempelajari matematika. Beberapa penelitian 

menyatakan bahwa siswa tunarungu belum bisa mengerjakan operasi bilangan bulat lebih dari 

angka empat (Mulyani, 2013). Selain itu siswa tunarungu memiliki hambatan dalam memahami 

operasi bilangan bulat negatif dan operasi bilangan bulat campuran (Kalisni, 2013). Dengan 

demikian, diperlukan suatu media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam mempelajari 

materi operasi bilangan bulat. Akan tetapi, menurut Octaviani et al,. (2020), media pembelajaran 

adalah salah satu masalah dalam pembelajaran matematika bagi siswa tunarungu karena media 

pembelajaran matematika yang digunakan guru masih terbatas (Swastantri, 2020). Karena 

keterbatasan tersebut studi yang dilakukan oleh Mulyadi (2015) menemukan bahwa pada 
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pembelajaran matematika, tidak ada media pembelajaran khusus yang digunakan oleh siswa 

tunarungu. 

Pada dasarnya, siswa tuna rungu dalam memahami segala hal yang ada di sekitarnya, 

termasuk menerima dan mengolah pesan dari luar (Mudjiyanto, 2018), bergantung pada indra 

penglihatannya (Handayani et al., 2017). Indra penglihatan merupakan salah satu indra yang dekat 

dengan anak tunarungu (Nurbayani, 2017). Tak heran siswa tunarungu juga dikatakan sebagai 

pembelajar visual (Permatasari et al., 2019). Oleh karena itu, dalam pembelajaran media yang 

digunakan harus banyak melibatkan indra penglihatan (Negoro et al., 2017), yaitu video 

pembelajaran. Beberapa penelitian sebelumnya telah melakukan penelitian mengenai video 

pembelajaran (Ashari, 2018; Beni et al., 2017; Noviyanti, 2021; Putra et al., 2020; Respati, 2017; 

Salim, 2015; Zahroh et al., 2018) menyatakan bahwa penggunaan video pembelajaran dapat 

membantu siswa tunarungu dalam belajar. Selain itu, video pembelajaran memberikan dampak, 

pengaruh dan hasil yang sangat baik terhadap aktivitas peserta didik (Ilsa et al., 2020), kemampuan 

pemahaman konsep (Umam et al., 2019), serta mudah digunakan dan mampu menjelaskan konten 

dengan lebih nyata (Batubara & Ariani, 2016). Pengembangan video pembelajaran telah dilakukan 

pada beberapa materi seperti pecahan (Putra et al., 2020), bangun datar (Beni et al., 2017), dan 

balok dan kubus (Respati, 2017). Bahkan pengembangan video pembelajaran untuk siswa 

tunarungu pada materi operasi bilangan bulat sudah dilakukan oleh Suarcita et al., (2020). Namun, 

produk tersebut tidak memuat tokoh animasi yang berperan sebagai guru dengan subtitle sebagai 

transkrip ucapan tokoh tersebut, sehingga kekurangan tersebutlah yang coba digunakan dalam 

penelitian ini. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengembangangkan video 

pembelajaran matematika ber-subtitle pada materi operasi bilangan bulat yang layak sebagai 

alternatif media belajar untuk siswa tunarungu. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis RnD (Research and Development). Model yang digunakan 

adalah model pengembangan Hannafin dan Peck. Pemilihan model ini dikarenakan pada penelitian 

ini memiliki tujuan menghasilkan suatu produk pembelajaran (Kurniawan et al., 2016), khususnya 

yang menggunakan komputer atau Computer Assisted Instruction (CIA) (Hadiansyah, 2018). 

Model Hannafin dan Peck hanya terdiri dari tiga fase yaitu fase analisis kebutuhan, fase desain, 

dan fase pengembangan atau implementasi (Magdalena et al., 2020).  

Fase Analisis Kebutuhan 

Pada fase analisis kebutuhan, diperlukan identifikasi kebutuhan dalam mengembangkan 

suatu media pembelajaran termasuk di dalamnya tujuan dan objektif media pembelajaran yang 
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dibuat, pengetahuan dan kemahiran yang diperlukan oleh kelompok diperlukan oleh kelompok 

sasaran, peralatan dan keperluan media pembelajaran.  

Fase Desain 

Fase desain merupakan fase yang kedua yang bertujuan untuk mengidentifikasikan dan 

mendokumenkan kaidah yang paling baik untuk mencapai tujuan pembuatan media tersebut. Pada 

fase ini, langkah yang dilakukan adalah membuat storyboard. Storyboard harus mengikuti urutan 

aktivitas pengajaran berdasarkan keperluan pelajaran dan objektif media pembelajaran seperti 

yang diperoleh dalam fase analisis kebutuhan. Storyboard adalah scene, audio dan visualisasi 

dengan keterangan mengenai content dan visualisasi yang digunakan untuk produksi sebuah video 

pembelajaran.  

Fase Pengembangan 

Fase pengembangan dan implementasi merupakan fase dimana dilakukan pembuatan 

diagram alur, pengujian, serta penilaian. Dokumen story board akan dijadikan landasan bagi 

pembuatan diagram alir yang dapat membantu proses pembuatan video. Untuk menilai kelayakan 

media yang dikembangkan, maka pada fase ini juga dilakukan penilaian oleh ahli.  Instrumen yang 

digunakan pada penelitian ini berupa lembar validasi. Validasi produk dilakukan oleh empat ahli. 

Instrumen validasi yang digunakan mengadopsi dari penelitian Husain, N. (2017).  

Teknik analisis data pada penelitian ini, yaitu analisis kelayakan berupa data validasi produk 

dari ahli. Data kuantitatif yang berwujud angka-angka hasil perhitungan diproses dengan cara 

dijumlah dan dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan, kemudian akan diperoleh 

persentasenya.  

Data yang telah diperoleh kemudian dihitung dengan rumus sebagai berikut.  

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛
 

Analisis kelayakan produk oleh ahli (Ario & Asra, 2019) dikonversikan berdasarkan kriteria 

pada Tabel 1. Produk video bersubtittle dinyatakan “layak” apabila nilai yang diperoleh termasuk 

dalam kategori baik.  

Tabel 1. Kriteria kelayakan 

Nilai Kriteria 

3,20 < 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 4,00 Sangat Baik 

2,40 < 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 3,20 Baik 

1,60 < 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 2,40 Cukup Baik 

0,80 < 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 1,60 Kurang Baik 

0,00 < 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ≤ 0,80 Sangat Kurang 
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(Sumber: Ario & Asra (2019)  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini terdapat tiga fase atau tahapan yang dilalui. Ketiga fase tersebut akan diuraikan 

dalam konteks penelitian ini yaitu diawali dengan fase analisis kebutuhan. Pada fase ini semua 

hal-hal yang menjadi fokus pengembangan diuraikan secara spesifik yang meliputi aplikasi dan 

kemampuan yang digunakan untuk mengembangkan video pembelajaran ini juga menjadi bagian 

dari fase analisis kebutuhan. Berdasarkan analisis kebutuhan, diperoleh beberapa hal yang menjadi 

fokus penelitian, yaitu analisis materi dan tujuan dibuatnya media pembelajaran (Ashari, 2018; 

Khikmiyah & Aisyiyah Rakhma D, 2019). Pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik anak, 

jika seorang anak mengalami permasalahan dengan pendengarannya maka indera penglihatannya 

dapat membantunya dalam proses pembelajaran (Sabila & Kurniawati, 2019). Oleh karena itu, 

media visual seperti video dapat membantu siswa tunarungu dalam belajar (Suriwati et al., 2014).  

Setelah semua kebutuhan pengembangan teridentifikasi secara terperinci barulah tahap 

desain yang merupakan fase kedua dilakukan. Tahap ini menekankan adanya gambaran secara riil 

video pembelajaran yang hendak dikembangkan. Gambaran tersebut juga meliputi alur materi 

yang menjadi konten utama video pembelajaran ini. Selain itu pada tahap ini juga merancang 

beberapa komponen seperti storyboard dan karakter (Rahmatin et al., 2021). Berdasarkan hal 

tersebut, storyboard dalam penelitian ini disusun secara sederhana, jelas, dan memuat beberapa 

hal, antara lain: 1) kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang ingin dicapai dalam 

pembelajaran menggunakan multimedia yang dikembangkan, 2) butir-butir materi yang 

dibelajarkan, 4) komponen-komponen yang termuat dalam setiap halaman; dan 5) desain tampilan 

(layout) setiap halaman.  

Apabila tahap desain telah selesai, maka selanjutnya adalah tahap pengembangan atau 

implementasi. Pada tahap ini, desain yang telah disusun mulai diterapkan. Pada video 

pembelajaran ini terdapat beberapa bagian pembelajaran meliputi apersepsi, materi, contoh soal, 

kesimpulan, dan latihan soal. Gambar 1 menunjukkan bagian apersepsi.  
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Gambar 1. Bagian Apersepsi Pada Video Pembelajaran 

Apersepsi merupakan hal penting sebagai awal pembelajaran (Jauhary & Rosidah, 2019), 

termasuk dalam pembelajaran matematika bagi siswa tunarungu. Apersepi merupakan suatu 

proses mengubungkan pengetahuan yang telah siswa miliki dengan pengetahuan baru yang akan 

siswa dapatkan atau pelajari (Nurmasyitha & Hajrah, 2021). Lebih dari itu apersepsi dimaksudkan 

agar siswa memusatkan perhatian dan konsentrasinya untuk mengolah pengetahuan lama menjadi 

pengetahuan baru (Choiriyah, 2011). Tujuan dari apersepsi ialah menimbulkan sikap antusias, rasa 

ingin tahu, dan motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran (Al-Muwattho, 2018). 

Banyak cara yang dapat digunakan untuk mengemas kegiatan apersepsi sehingga menarik 

bagi siswa. Cara-cara tersebut antara lain cerita lucu, kisah inspiratif, review materi pelajaran 

sebelumnya, atau berita dari kondisi aktual (Ramdiana, 2020). Dalam video pembelajaran ini 

apersepsi disajikan dalam bentuk gambaran kondisi aktual berupa perbedaan suhu di daerah 

puncak gunung dengan tepi pantai atau pesisir untuk membawa siswa ke konsep operasi bilangan 

bulat yang menjadi materi di video tersebut. 

Apabila apersepsi telah diterima oleh siswa, maka selanjutnya siswa akan dibawa ke bagian 

inti dari video pembelajaran ini yaitu materi. Pada bagian ini siswa diberi penjelasan oleh tokoh 

animasi guru mengenai operasi bilangan bulat sehingga diharapakan dapat menarik bagi siswa 

tunarungu. Di bagian ini juga siswa diberi contoh-contoh soal sederhana terkait operasi bilangan 

bulat baik penjumlahan, pengurangan, perkalian, maupun pembagian. 

 

Gambar 2. Bagian Materi Pada Video Pembelajaran 

Tak hanya soal-soal sederhana yang diberikan sebagai contoh kasus, namun di video ini 

siswa juga diberikan contoh soal cerita. Ada dua soal cerita yang ditampilkan. Pada nomor pertama 

soal cerita tersebut mengenai penjumlahan dan pengurangan sedangkan nomor kedua contoh soal 

cerita tersebut mengenai pembagian. 

Soal cerita adalah permasalahan yang dinyatakan dalam bentuk kaempatt yang mudah 

dipahami maknanya (Wijaya, 2012) dan disajikan dari fenomena kehidupan sehari-hari 

sebagaimana dalam video pembelajaran ini. Jika dikaitkan dengan konteks matematika maka tentu 
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kaempatt tersebut memuat konsep-kosep matematika (Zahroh et al., 2018). Pada dasarnya 

menyelesaikan bentuk soal ini tidak semudah menyelesaikan soal berbentuk bilangan (Utami, 

Endaryono, & Djuhartono, 2018). Hal tersebut dikarenakan dalam soal cerita tidak cukup hanya 

dengan satu langkah saja (Gunawan, 2018) 

Pemberian soal cerita akan mengasah keterampilan siswa dalam mengidentifikasi dimulai 

dari sesuatu yang diketahui, hal yang ditanyakan atau menjadi permasalahan, hingga cara 

menyelesaikan masalah tersebut dengan langkah yang tepat (Kaprinaputri, 2013). Tak hanya 

hanya itu lewat soal cerita siswa akan menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya 

dalam menyelesaikan persoalan (Wahyuddin, 2017). Dengan demikian pemberian contoh soal 

cerita pada video pembelajaran ini diharapkan dapat membantu siswa tunarungu dalam mengasah 

keterampilan mengidentifikasi permasalahan matematika tentang operasi bilangan bulat. 

 

Gambar 3. Bagian Contoh Soal Cerita Pada Video Pembelajaran 

Setelah contoh soal cerita selesai diberikan dan dipahami, siswa akan digiring menuju bagian 

kesimpulan. Dalam video ini pengambilan kesimpulan berdasarkan materi yang telah diberikan 

yaitu terkait operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Pada pembelajaran 

normal biasanya guru memberikan pertanyaan kepada siswa yang akan menuju pada suatu 

kesimpulan pembelajaran (Sani, 2016), namun dalam video ini kesimpulan langsung diberikan 

oleh guru mengingat media pembelajaran ini bukan media interaktif. 

 

Gambar 4. Bagian Kesimpulan Pada Video Pembelajaran 
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Selain contoh soal, di penghujung video pembelajaran ini siswa diberikan beberapa soal yang 

dapat digunakan sebagai latihan. Latihan adalah pengulangan sebuah aktivitas dengan tujuan 

seseorang yang melakukan latihan tersebut dapat lebih menguasai suatu materi atau aktivias secara 

baik (Hasyim, A,. & Adha, M. M., 2012) . Pemberian soal latihan ini ditujukan agar siswa 

tunarungu dapat lebih memahami materi yang telah dipelajari.  

 

Gambar 5. Bagian Latihan Soal Pada Video Pembelajaran 

Penilaian terhadap produk penelitian ini menunjukkan hasil yang positif. Tabel 2 

menunjukkan hasil penilaian dari semua ahli. 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli 

Nama Ahli Nilai Kategori 

Ahli 1 3,31 Sangat baik 

Ahli 2 3,54 Sangat Baik 

Ahli 3 3,08 Baik 

Ahli 4 3,15 Baik 

Rata-rata 3,27 Sangat Baik 

 

Dari empat ahli, dua ahli menyatakan sangat baik dan dua ahli menyatakan baik. Rata-rata 

yang diperoleh adalah 3,27 yang termasuk dalam kategori baik. Dengan demikian, video 

pembelajaran tersebut sebagai hasil dari pengembangan pada penelitian ini layak digunakan untuk 

pembelajaran matematika materi operasi bilangan bulat pada siswa tunarungu. Pembelajaran 

dengan gambar/picture dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran bagi anak tuna 

rungu (Sukmawaty, 2019). Disisi lain, Yulianto et al. (2021) menyatakan bahwa pemberian 

subtitle pada video pembelajaran, tentunya akan memudahkan siswa berkebutuhan khusus dalam 

memahami materi pembelajaran secara utuh. Pada dasarnya, beberapa penelitian (Batubara & 

Ariani, 2016; Entin, 2017; Ilsa et al., 2020; Umam et al., 2019) telah dilakukan dengan 

menggunakan video pembelajaran. Hasilnya menunjukkan bahwa video pembelajaran 
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memberikan dampak, pengaruh dan hasil yang sangat baik terhadap aktivitas peserta didik (Ilsa et 

al., 2020), kemampuan pemahaman konsep (Umam et al., 2019), serta mudah digunakan dan 

mampu menjelaskan konten dengan lebih nyata (Batubara & Ariani, 2016). Dengan demikian, 

penggunaan video pembelajaran bersubtittle dapat menjadi salah satu alternatif yang dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran bagi siswa tunarungu karena keberadaan peserta didik 

dengan kebutuhan khusus tentunya perlu diperhatikan sehingga proses pembelajaran yang 

nantinya dilaksanakan akan ramah bagi peserta didik yang memiliki kebutuhan khusus. 

 

KESIMPULAN 

Video pembelajaran tentang operasi bilangan bulat dengan dilengkapi subtitle yang 

diperuntukkan bagi siswa tunarungu dikembangakn melalui 3 fase yaitu fase analisis kebutuhan, 

desain, serta pengembangan dan implementasi. Video pembelajaran sebagai hasil dari penelitian 

ini terdiri dari beberapa bagian yaitu apersepsi, materi, contoh soal cerita, kesimpulan, dan latihan 

soal. Berdasarkan hasil validasi ahli, video pembelajaran operasi bilangan bulat bersubtittle ini 

memperoleh skor 3,27 sehingga masuk kategori sangat baik, sehingga video pembelajaran operasi 

bilangan bulat ini dinyatakan layak. Dari empat ahli yang melakukan validasi dua di antaranya 

menyatakan video pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian ini sangat baik sedangkan 

sisanya menyatakan baik. 
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